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ABSTRAK

Kajian tentang jenis-jenis Lumut Polytrichales yang ditemukan di Kawasan Cagar Alam
Lembah Anai Kabupaten Tanah Datar Sumatera Barat telah dilakukan pada bulan Maret
sampai Juli 2011. Penelitian ini menggunakan metoda survey dan koleksi langsung dilapangan.
Dari penelitian tersebut didapatkan 6 jenis yang terangkum dalam 3 genera yaitu Pogonatum,
Polytrichum dan Pseudoracelopus yang tergolong kedalam 1 famili yaitu Polytrichaceae.
Masing-masing jenis tersebut adalah Pogonatum cirratum, Pogonatum nudiusculum,
Pogonatum macrophyllum, Pogonatum Teysmannianum, Polytrichum juniperinum dan
Pseudoracelopus rutteri.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lumut merupakan kelompok tumbuhan kecil yang tumbuh menempel pada berbagai jenis

substrat. Substrat yang umum dapat di tumbuhi lumut adalah pada pohon, kayu mati, kayu

lapuk, serasah, tanah dan batuan dengan kondisi lingkungan lembab dan penyinaran yang

cukup. Kehidupan lumut dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti, suhu, kelembaban dan

cahaya. Lumut yang hidup seperti pada pohon akan dipengaruhi oleh struktur permukaan kulit

kayu atau tempat tersebut harus lembab dengan intensitas cahaya yang cukup (Ariyanti, 2008).

Penelitian – penelitian terdahulu tentang keanekaragaman lumut di Indonesia telah

pernah dilakukan beberapa penelitian. Dixon pada tahun 1916 telah menemukan sebanyak 108

jenis lumut di Sulawesi, kemudian Touw pada tahun 1962 menemukan 607 jenis lumut di

Borneo, 169 jenis lumut daun di kawasan kepulauan Sunda dan Bali, 152 jenis lumut daun di

Lombok, 44 jenis lumut daun di Sumbawa, 278 jenis lumut daun di Flores dan di Timor 46

jenis lumut daun (Touw 1989 cit. Siregar 2010). Di Sulawesi Utara tahun 2004 oleh Windadri

didapatkan 44 nomor koleksi yang terdiri atas 26 jenis, 14 marga dan 8 suku (Windadri, 2008).

Keragaman lumut daun (Musci) di Bogor dan sekitarnya juga pernah dilaporkan oleh

Fleischer 1900-1908. Di Bogor ditemukan sebanyak 452 jenis, di Kebun Raya Cibodas telah

di koleksi sebanyak 235 jenis lumut. Jenis lumut yang telah dikoleksi di Cibodas berasal dari

Gunung Gede Pangrango,Gunung Salak, Gunung Geulis Cianjur pada daerah Jawa Barat

(Hasan dan Ariyanti, 2004). Söderström (2010) melaporkan bahwa sebanyak 568 spesies

lumut tanduk dan lumut hati yang ada di Jawa diketahui ada sebanyak 39 jenis belum ada



namanya. Kemudian 12 spesies dianggap meragukan dan 111 spesies lainnya yang tidak

berasal dari tumbuhan yang ada di pulau Jawa.

Ikhwana (2003) melakukan penelitian di Kawasan Nasional Kerinci Seblat di dapatkan

3 jenis dari famili yang berbeda yaitu, Bryaceae, Dicranaceae, Funariaceae. Keanekaragaman

lumut yang ada di Sumatera juga telah dilakukan pendataannya dan tercatat sebanyak 173

jenis (Dixon, 1932). Sedangkan penelitian terbaru tentang keanekaragaman lumut di Taman

Nasional Bukit Barisan Selatan, Provinsi Lampung oleh Windadri 2008, 103 nomor koleksi

dan dikelompokkan menjadi 37 jenis tergolong dalam 12 marga dan 11 suku (Windadri, 2010).

Kelas Bryopsida terdiri dari ordo Archidiales, Polytrichales, Fissidentales, Dicranales,

Funariales, Eubryales, Isobryales, Buxbaumiales, Hyponobryales dan Tetraphidales (Eddy,

1988). Polytrichales merupakan lumut yang memiliki penyebaran yang luas di dunia beberapa

yang telah dikenali sebanyak 19 genus dan lebih kurang 370 spesies (Schofield, 1927).

Secara ekologis Lumut berperan penting di dalam fungsi ekosistem. Seperti lahan

gambut sangat tergantung pada lapisan atau tutupan lumut. Sehingga keberadaan lumut

sebagai penutup permukaan tanah juga memepengaruhi produktifitas, decomposisi serta

pertumbuhan komunitas di hutan (Saw dan Goffinet, 2000).

Richardson (1981 cit. Windadri dan Siti, 2005) melaporkan bahwa beberapa jenis

anggota dari marga Polytrichum dimanfaatkan untuk memperindah taman di sekitar pura

Saihoji di kaki Gunung Koinzan di sebelah barat Kyoto. Selain itu Polytrichum digunakan

sebagai indikator terhadap kondisi asam serta memiliki mineral dan unsur hara yang kaya

(Glime dan Saxene, 1991).

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang mempunyai kawasan hutan

dengan potensi dan biodiversitas yang tinggi di Indonesia. Cagar Alam Lembah Anai

merupakan salah satu kawasan hutan lindung yang terdapat di Sumatra Barat (Herry, 2006).



Luas Cagar Alam lembah Anai lebih kurang 221 Ha, berkedudukan di X Koto Kabupaten

Tanah Datar dan pengelolaannya di bawah kawasan Seksi Konservasi Wilayah III (BKSDA

Sumbar, 2007). Berdasarkan koordinat bumi berada 00o28 47 LS - 00o19 22 LS sampai

dengan 100o 19 42 BT - 100o 22 03 BT dan terletak pada ketinggian antara 400 m - 1200

m dpl dengan kelembaban berkisar antara 60 % - 100% (BKSDA Sumbar 2008).

Berdasarkan kondisi ekologisnya diperkirakan lumut Polytricahales ini banyak

terdapat di Cagar Alam Lembah Anai. Hal ini dilihat dari kondisi lingkungan yang dapat

menunjang kehidupan lumut untuk dapat berkembang di daerah tersebut. Bryophyta

merupakan salah satu bagian kecil dari flora yang belum banyak tergali juga merupakan salah

satu bagian penyokong keanekaragaman flora. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan

penelitian di Cagar Alam Lembah Anai ini.

1.2 Perumusan Masalah

Penelitian tentang jenis – jenis lumut Polytrichales di Cagar Alam Lembah Anai belum

pernah dilaporkan. Dari data spesimen Herbarium Universitas Andalas (ANDA) belum ada

spesimen maupun informasi tentang lumut Polytrichales. Mengingat kondisi ekologis Cagar

Alam Lembah Anai yang relatif lembab serta kondisi hutan yang masih belum terganggu.

Berdasarkan hal tersebut maka dirumuskan permasalahan penelitian ini: Apa saja jenis – jenis

lumut Polytrichales yang terdapat di Cagar Alam Lembah Anai dan Bagaimana karakter

morfologi pada masing – masing jenis lumut Polytrichales.

1.3 Tujuan

1. Untuk mengetahui dan menginventarisasi jenis-jenis lumut daun Polytrichales yang

terdapat di Kawasan Cagar Alam Lembah Anai.



2. Mengetahui karakteristik morfologi pada masing - masing lumut daun Polytrichales.

1.4 Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan ini, diharapkan dapat menambah infomasi tentang

lumut daun khususnya Polytrichales, dapat menambah informasi tentang lumut daun yang

terdapat di Sumatera Barat umumnya dan khususnya di Cagar Alam Lembah Anai dan dapat

dijadikan informasi dasar bagi penelitian selanjutnya.



IV. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan mengenei jenis-jenis lumut Polytrichales di kawasan

Cagar Alam Lembah Anai Kabupaten Tanah Datar Sumatera Barat, maka diperoleh beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat 6 jenis lumut Polytrichales yang terdiri dari 3 genus yakni Pogonatum,

Polytrichum dan Pseudoracelopus yang tergolong dalam 1 famili yaitu Polytrichaceae.

2. Perbedaan karakter terlihat pada masing-masing philoid yaitu adanya rambut halus pada

permukaan philoid pada Pseudoracelopus rutteri, permukaan atas dan bawah berwarna

merah pada Pogonatum Teysmannianum, margin serratus pada bagian apex dan 1/3 nya

integer pada Polytrichum juniperinum, margin bergerigi dari apex sampai basis pada

Pogonatum cirratum dan Pogonatum nudiusculum, margin dentatus pada Pogonatum

macrophyllum.

5.2 Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan ini disarankan, untuk memperluas wilayah jelajah

serta semua jenis yang diduga itu lumut Polytrichales harus di ambil. Lumut sangat sulit

dibedakan secara morfologi. Hal ini akan menambah informasi tentang lumut Polytrichales

yang ada di Kawasan Cagar Alam Lembah Anai.
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